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Lampiran 1 rivew jurnal 

N

o 

Judul  Penulis dan 

tahaun 

Metode 

penelitian 

Sampel Hasil  Kesimpulan  

1

. 

Iptek bagi 

Masyarak

at Water 

Tepid 

Sponge 

dalam 

Penangan

an 

Demam 

pada 

Anak 

Balita 

Berdasarkan 

informasi 

yang 

terdapat 

dalam 

dokumen 

penulis dari 

jurnal 

tersebut 

adalah 

sebagai 

berikut: 

Jailani Tilitu 

Rusli 

Abdullah 

Ricky 

Zainuddin 

Nurbaiti 

Dilaksanaka

n di RS 

Pelamonia 

Tk II 

Makassar, 

dan waktu 

penelitian 

dilakukan 

pada tanggal 

10-14 Juli 

2023. 

Metode 

penelitian 

yang 

digunakan 

dalam 

studi ini 

adalah 

studi kasus 

dengan 

desain 

penelitian 

single 

study 

unit/case 

study 

intensive 

study. 

Penelitian 

ini 

melibatka

n 2 (dua) 

pasien 

anak 

dengan 

riwayat 

hipertermi 

Dalam 

penelitian ini, 

sampel yang 

digunakan 

adalah 2 (dua) 

pasien anak 

dengan riwayat 

hipertermi yang 

dirawat di RS 

Pelamonia Tk II 

Makassar. 

Hasil 

penelitian 

dalam jurnal 

ini 

menunjukka

n bahwa 

setelah 

dilakukan 

implementasi 

tepid water 

sponge 

selama 20 

menit, terjadi 

penurunan 

suhu tubuh 

pada pasien 

An "A" 

sebesar 0,7-

0,8°C dan 

pasien An 

"M" sebesar 

0,6-0,7°C. 

Hal ini 

menunjukka

n bahwa 

penggunaan 

tepid water 

sponge telah 

terbukti 

efektif dalam 

menurunkan 

suhu tubuh 

pada balita 

dengan 

hipertermi. 

Penelitian ini 

memberikan 

informasi 

penting 

tentang 

metode non-

farmakologis 

yang dapat 

digunakan 

sebagai 

alternatif 

dalam 

penanganan 

hipertermi 

Kesimpulan 

dari jurnal ini 

adalah 

implementasi 

tepid water 

sponge 

selama 20 

menit telah 

terbukti 

efektif dalam 

menurunkan 

suhu tubuh 

pada balita 

dengan 

hipertermi. 

Penggunaan 

metode non- 

farmakologis 

ini 

memberikan 

alternatif 

yang aman 

dan efektif 

dalam 

penanganan 

hipertermi 

pada anak-

anak. 

Penelitian ini 

memberikan 

kontribusi 

penting 

dalam bidang 

perawatan 

kesehatan 

anak, 

terutama 

dalam 

penanganan 

hipertermi. 

Penggunaan 

tepid water 

sponge dapat 

menjadi 

strategi yang 

efektif dalam 

mengurangi 

suhu tubuh 

yang tinggi 
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pada balita. 

Penggunaan 

tepid water 

sponge dapat 

menjadi 

pilihan yang 

aman dan 

efektif untuk 

mengurangi 

suhu tubuh 

yang tinggi 

pada anak-

anak. 

pada balita, 

tanpa 

memerlukan 

penggunaan 

obat- obatan 

2

. 

"Pelatiha

n 

Kompres 

Tepid 

Sponge 

Sebagai 

Upaya 

Menurun

kan 

Demam 

Pada 

Anak Di 

Posyandu

" 

Penulis 

artikel ini 

adalah: 

Mohammad 

Ali Hamid 

Sedangkan 

tahun terbit 

artikel ini 

adalah tahun 

2022, seperti 

yang 

tercantum 

pada bagian 

header 

halaman 

pertama: 

Volume: 3, 

Nomor 2, 

Desember, 

2022 

 

metode 

yang 

digunakan 

dalam 

kegiatan 

pengabdia

n ini 

adalah: 

Pendidika

n 

kesehatan 

dengan 

ceramah, 

diskusi 

kelompok 

dan 

workshop 

kompres 

tepid 

sponge, 

Pelaksana

an 

pelatihan 

kompres 

tepid 

sponge 

kepada 

kader 

posyandu 

dan wanita 

usia subur, 

evaluasi 

dilakukan 

dengan 

pre-test 

dan post-

test untuk 

mengetahu

i 

peningkata

n 

sampel yang 

digunakan 

dalam kegiatan 

pengabdian ini 

adalah: 

10 orang kader 

posyandu dan 

10 orang wanita 

usia 

suburMereka 

berasal dari 

Posyandu Desa 

Wirowongso, 

mitra dari 

Puskesmas 

Ajung, Jawa 

Timur. Jadi total 

sampel yang 

mengikuti 

pelatihan 

kompres tepid 

sponge dan 

dievaluasi 

pengetahuan 

serta 

keterampilanny

a adalah 20 

orang, terdiri 

atas 10 kader 

posyandu dan 

10 wanita usia 

subur. 

Berikut ini 

adalah 

beberapa 

hasil utama 

dari kegiatan 

pelatihan 

kompres 

tepid sponge 

yang 

dilaporkan 

dalam 

dokumen: 

1. Setelah 

pelatihan, 

80% kader 

dan wanita 

usia subur 

memiliki 

pengetahua

n yang baik 

tentang 

kompres 

tepid 

sponge, 

20% 

pengetahua

n cukup. 

Tidak ada 

yang 

kurang. 

2. Terjadi 

peningkatan 

pengetahua

n yang 

signifikan 

sebelum dan 

sesudah 

pelatihan, 

dengan nilai 

p = 0,003. 

3. Secara 

keseluruhan

 kesimpulan 

yang dapat 

diambil 

adalah: 

1. Terdapat 

peningkat

an 

pengetahu

an yang 

signifikan 

mengenai 

kompres 

tepid 

sponge 

pada kader 

posyandu 

dan wanita 

usia subur 

setelah 

mendapat

kan 

pelatihan. 

2. Secara 

umum 

sikap 

kader dan 

wanita 

usia subur 

terhadap 

kompres 

tepid 

sponge 

sudah 

baik. 

3. Keterampi

lan kader 

dan wanita 

usia subur 

dalam 

melakuka

n kompres 

tepid 
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pengetahu

an. 

Jadi 

metode 

utamanya 

adalah 

pendidika

n 

kesehatan 

berupa 

pelatihan 

praktik 

kompres 

tepid 

sponge 

dan 

evaluasi 

secara 

kuantitatif 

dengan uji 

pre-post 

serta 

observasi 

untuk 

menilai 

keterampil

an. 

, sikap kader 

dan wanita 

usia subur 

terhadap 

kompres 

tepid 

sponge 

tergolong 

baik. 

4. Keterampila

n kader dan 

wanita usia 

subur dalam 

melakukan 

kompres 

tepid 

sponge 

setelah 

pelatihan 

tergolong 

baik dan 

benar. 

5. Evaluasi 

hasil 

pelatihan 

menunjukka

n 100% 

kader 

mampu 

melakukan 

kompres 

tepid 

sponge 

dengan 

baik. 

Jadi 

utamanya 

adalah 

peningkatan 

pengetahuan 

dan 

keterampilan 

kader serta 

wanita usia 

subur dalam 

melakukan 

kompres 

tepid sponge 

untuk 

menurunkan 

demam pada 

anak. 

sponge 

untuk 

menurunk

an demam 

pada anak 

setelah 

mendapat 

pelatihan 

sudah 

baik. 

4. Pelatihan 

kompres 

tepid 

sponge 

efektif 

untuk 

meningkat

kan 

pengetahu

an dan 

keterampil

an kader 

serta 

wanita 

usia subur 

dalam 

penangana

n demam 

pada anak 

secara dini 

di rumah. 

Jadi secara 

umum 

pelatihan 

kompres 

tepid sponge 

berhasil 

meningkatka

n 

pengetahuan 

dan 

keterampilan 

mitra dalam 

penatalaksan

aan demam 

pada anak di 

rumah. 

 

3

. 

Penerapa

n 

kompres 

penulis dan 

tahun 

metode 

yang 

digunakan 

sampel 

penelitian 

hasil 

penelitian 

adalah 

kesimpulan 

berdasarkan 

hasil yang 
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water 

tepid 

sponge 

terhadap 

penuruna

n suhu 

tuibuh 

anak yang 

mengala

mi 

hiperterm

i 

diruangan 

anggrek 

RSUD 

DR. 

SOEHAR

DI 

PRIJONE

GORO 

SRAGEN 

penulisan 

adalah: 

Penulis: 

1. Ida 

Astuti1, 

Maryatun

2, Neny 

Utami3 

2. Universita

s 

‘Aisyiyah 

Surakarta

1,2 

3. RSUD dr. 

Soehadi 

Prijonegor

o Sragen3 

Tahun 

penulisan 

tidak 

disebutkan 

secara 

eksplisit 

dalam 

dokumen. 

Namun 

berdasarkan 

format 

penulisan 

dan bahasa 

yang 

digunakan, 

dapat 

disimpulkan 

bahwa 

dokumen ini 

ditulis pada 

tahun 2013 

ke atas 

 

dalam 

penelitian 

ini adalah: 

Metode 

penelitian 

yang 

digunakan 

adalah 

deskriptif 

studi 

kasus, 

yaitu 

menggam

barkan 

bagaimana 

penerapan 

terapi 

tepid water 

sponge 

(TWS) 

pada 

pasien 

anak 

dengan 

hipertermi

/demam 

dengan 

memantau 

suhu 

tubuh. Jadi 

metode 

yang 

digunakan 

adalah 

deskriptif 

studi kasus 

dengan 

mengguna

kan terapi 

tepid water 

sponge 

dan 

memantau 

suhu tubuh 

pasien 

sebelum 

dan 

sesudah 

perlakuan, 

tanpa uji 

statistik. 

Subyek 

penelitian 

harus 

sesuai 

adalah sebagai 

berikut: 

Jumlah sampel 

tidak dijelaskan 

secara spesifik, 

hanya 

disebutkan 

bahwa terhadap 

"pasien anak 

dengan 

hipertermi/dem

am". 

Kriteria sampel 

(inklusi dan 

eksklusi) yang 

ditetapkan 

adalah: 

1. Anak dengan 

masalah 

hipertermi/d

emam 

2. Anak dengan 

tingkat 

kesadaran 

composment

is 

3. Anak yang 

tidak 

mengalami 

penurunan 

tingkat 

kesadaran 

Orang tua 

menyetujui anak 

menjadi subjek 

sebagai 

berikut: 

Dilakukan 

pengukuran 

suhu tubuh 

sebelum dan 

sesudah 

penerapan 

terapi tepid 

water sponge 

selama 2 

hari.jadi 

penurunan 

suhu tubuh 

sampai 

1,7°C-2°C 

setelah 

diberikan 

terapi, secara 

keseluruhan 

terdapat 

pengaruh 

terapi 

terhadap 

penurunan 

suhu tubuh 

pada kedua 

subyek. jadi 

hasil 

penelitian 

adalah terapi 

tepid water 

sponge 

berpengaruh 

menurunkan 

suhu tubuh 

anak dengan 

hipertermi 

berdasarkan 

hasil 

pengukuran 

sebelum dan 

sesudah 

terapi. 

diperoleh 

adalah: 

Terdapat 

penurunan 

suhu tubuh 

antara 1,7-

2°C pada 

kedua subyek 

setelah 

diberikan 

terapi 

kompres 

tepid water 

sponge. 

Secara 

keseluruhan 

terdapat 

pengaruh 

signifikan 

suhu tubuh 

sebelum dan 

sesudah 

terapi 

terhadap 

penurunan 

suhu tubuh 

pada anak 

dengan 

hipertermi. 

Dengan 

demikian, 

terapi 

kompres 

tepid water 

sponge 

berpengaruh 

dalam 

menurunkan 

suhu tubuh 

pada anak 

yang 

mengalami 

hipertermi. 
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kriteria 

inklusi dan 

eksklusi 

yang 

ditetapkan. 
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Lampiran 2 lembar bimbingan 
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Lampiran 3 laporan kemajuan  
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Lampiran 4lembar observasi 
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Lampiran 5 leaflet edukasi 
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Lampiran 6 turnitin 
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Lampiran 7 daftar riwayat hidup 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
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